
  YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 1504 

Volume 8 Issue 1 (2025) Pages 1504 - 1515 
YUME : Journal of Management 
ISSN : 2614-851X (Online) 

 
Pengaruh Harga dan Fasilitas terhadap Kepuasan Pelanggan 
pada Pemandian air panas Belerang desa Sukamandi 
Kecamatan Kalianda Lampung Selatan 
 
M. Hakiki1, Zulfahmi Sengaji2 
1,2 Universitas Muhammadiyah Kalianda 

Abstrak 
Potensi alam yang di miliki pada setiap daerah mempunyai peran yang besar untuk 
membangun perekonomian (Wira, 2018). Objek wisata yang saat ini banyak di lirik wisatawan 
menyebabkan banyak pengunjung yang berbeda dengan tujuan untuk lebih di kembangkan 
lagi objek wisata tersebut. Ekowisata merupakan suatu bentuk pariwisata yang 
menggambarkan wawasan lingkungan dengan mengikuti tata keseimbangan dan kelestarian 
alam (Ihsan, 2015).  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Harga dan Fasilitas 
secara simultan terhadap Kepuasan Pelanggan Pada Pemandian Air Panas Belerang Desa 
Sukamandi Kecamatan Kalianda Lampung Selatan. Teknik Pengambilan sampel pada 
penelitian ini menggunakan metode Purposive Sampling dengan sampel 100 orang. Dengan 
teknik pengumpulan data dengan koesioner yang telah di Uji validitas dan realiabilitas 
analisis data yang di gunakan adalah analisis redresi berganda Hasil penelitian ini 
menyimpulakan bahwa 1) Harga berpengaruh positif terhadap kepuasan Pelanggan 
Pemandian air panas Desa Sukamandi Kalianda Lampung Selatan, Harga dengan koefisien 
regresi pada penelitian  ini memiliki nilai sebesar 0,820. 2) Fasilitas berpengaruh positif 
terhadap Kepuasan Pelanggan Pemandian air panas Desa Sukamandi Kalianda Lampung 
Selatan, Fasilitas dengan koefisien regresi pada penelitian  ini memiliki nilai sebesar 0,200. 3) 
Harga dan Fasilitas Secara Simultan berpengaruh positif terhadap kepuasan Pelanggan 
Pemandian air panas Desa Sukamandi Kalianda Lampung Selatan, Hal ini di buktikan dengan 
hasil uji f simultan pada penelitian ini di peroleh nilai sebesar fhitung 96.359 > ftabel 2,70 dengan 
taraf signifikan 0,000 yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini yaitu H3 di terima dan 
Ho di tolak. 

 
Kata Kunci: Harga, Fasilitas dan Kepuasan Pelanggan 
 

Abstract 
The natural potential that each region has has a big role in developing the economy (Wira, 
2018). Tourist attractions which are currently being looked at by many tourists have 
attracted many different visitors with the aim of further developing these tourist 
attractions. Ecotourism is a form of tourism that depicts environmental insight by 
following the balance and preservation of nature (Ihsan, 2015).  This research aims to 
determine the effect of price and facilities simultaneously on customer satisfaction at the 
sulfur hot springs in Sukamandi Village, Kalianda District, South Lampung. The 
sampling technique in this research used the Purposive Sampling method with a sample 
of 100 people. With data collection techniques using questionnaires that have been tested 
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for validity and reliability, the data analysis used is multiple regression analysis. The 
results of this study conclude that 1) Price has a positive effect on customer satisfaction at 
the Sukamandi Kalianda Village hot springs, South Lampung. The price with a regression 
coefficient in this study has a value of 0.820. 2) Facilities have a positive effect on 
Customer Satisfaction at the Sukamandi Kalianda Village hot springs, South Lampung. 
Facilities with a regression coefficient in this study have a value of 0.200. 3) Simultaneous 
price and facilities have a positive effect on customer satisfaction at the Sukamandi 
Kalianda Village hot springs, South Lampung. This is proven by the results of the 
simultaneous f test in this research, which obtained a value of fcount 96,359 > ftable 2.70 
with a significance level of 0.000, which means that the hypothesis in this study, namely 
H3, is accepted and Ho is rejected. 
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PENDAHULUAN  

Potensi alam yang di miliki pada setiap daerah mempunyai peran yang besar 
untuk membangun perekonomian (Wira, 2018). Objek wisata yang saat ini banyak di 
lirik wisatawan menyebabkan banyak pengunjung yang berbeda dengan tujuan untuk 
lebih di kembangkan lagi objek wisata tersebut. Aquarita (2016) mengatakan bahwa 
tanggapan secara langsung dari suatu serapan melalui panca indra nya. Harga , 
fasilitas serta kelayakan objek wisata tersebut untuk di kembangkan. 

Ekowisata merupakan suatu bentuk pariwisata yang menggambarkan wawasan 
lingkungan dengan mengikuti tata keseimbangan dan kelestarian alam (Ihsan, 2015). 
Ketika ekowisata mampu menerapkan prinsip prinsip sesuai dengan kaidah 
keseimbangan dan kelestarian alam, maka ekowisata mampu menjamin ekonomi, 
social, dan budaya setempat ( Fandeli dan Nurdin, 2005).  

Menurut Fandeli dan Nurdin (2005) pengembangan ekowisata berbasis 
masyarakat yang harus dilakukan adalah mengenalkan masyarakat tentang konsep 
ekowisata yang mempertimbangkan warisan budaya , partisipasi dan kesejahteraan 
masyarakat local sserta upaya konservasi sumber daya alam dan lingkungan. 
Pemerintah berperan dalam mengembangkan lokasi wisatanya. Febryano dan Rusita 
(2018) berpendapat bahwa pengujung yang datang ke objek ekowisata secara tidak 
langsung dapat memahami bahwa konservasi merupakan hal yang perlu untuk di 
lestarikan. 

Kegiatan ekowisata saat ini telah berkembang menjadi bentuk wisata yang tidak 
lagi mengeksploitasi alam tetapi mengkonservasi alam dan melakukan pemberdayaan 
masyarakat. Ekowisata berbasis masyarakat (community based ecotourism) 
merupakan salah satu bentuk ekowisata yang lebih spesifik dan sebagai alat untuk 
mewujudkan pembangunan pariwisata yang berkelanjutan.        Pariwisata berbasis 
masyarakat dimana masyarakat local memiliki control terhadap pengembangan dan 
pengelolaan sehingga banyak memperoleh manfaat baik secara ekonomi, pendidikan, 
social budaya, kesehatan maupun manfaat terhadap konservasi lingkungan alam. 
Ekowisata berbasis masyarakat menemukan signifikansinya sebagai alat proteksi 
terhadap dampak lingkungan, ekonomi, social dan budaya yang timbul dari 
pengembangan pariwisata. Dari sisi lingkungan, pengembangan ekowisata berbasis 
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masyarakat. Hal inilah yang menyebabkan pembangunan ekowisata berbasis 
masyarakat selain memberikan pendapat bagi kawasan konservasi juga mampu 
menekan dampak negative terhadap sumber daya alam yang dilindungi (Drumm dan 
Moor, 2005) 

Pengembangan wisata alam dengan dengan konsep sapta pesona dapat 
mengakibatkan partisipasi masyarakat  local untuk menyediakan fasilitas kepada 
wisatawan (Yulianie, 2015). Keberhasilan konsep tersebut berkaitan dengan harga 
wisatawan yang berkunjung, sehingga menimbulkan kesan yang positif. Harga 
memberikan hal yang positif terhadap wisatawan jika harga terjangkau dan 
memberikan dampak terhadap kunjungan kembali wisatawan. Menurut Marcelina 
(2018), kepuasan wisatawan dapat meningkatkan jumlah kunjungan kembali 
wisatawan pada suatu objek wisata. Namun, kurangnya kesadaran pada penerapan 
sapta pesona menyebabkan pengelolaan objek wisata dinilai masih rendah 
berdasarkan harga. 

Sektor pariwisata sangat berperan penting dan mempunyai keuntungan untuk 
meningkatkan pendapatan asli daerah (PDA), memberikan dampak positif dengan 
terdapatnya perubahan yang besar dalam kehidupan masyarkat khususnya 
masyarakat sekitas objek wisata, meningkatkan taraf hidup masyarakat dan 
memperluas kesempatan kerja, meningkatkan rasa cinta lingkungan serta 
melestarikan alam dan budaya setempat (Gare, 2014). Wisata alam saat ini menjadi 
pilihan masyarakat untuk melakukan perjalanan wisata karena keinginan untuk 
menikmati udara segar dab bersih yang saat ini sangat sulid di temukan di kota kota 
besar di karenakan kebisingan seta polusi udara. 

Provinsi lampung merupakan provinsi yang terletak paling ujung pulau 
sumatera yang artinya berdekatan dengan perairan. Berdasarkan topologinya, banyak 
objek wisata yang terdapat di provinsi lampung mulai dari kekayaan hasil tanam 
hingga objek wisata perairan. Jika di kaji lebih dalam masih banyak objek wisata di 
seluruh wilayah Indonesia yang memiliki potensi sangat besar untuk di kembangkan 
dan di kunjungi salah satunya lampung selatan. Lampung Selatan menyimpan banyak 
sekali keindahan serta keunikan alam yang menjadi daya tarik wisatawan salah satu 
objek wisata lampung selatan yaitu pemandian air panas Way Belarang. Pemandian 
air panas Way belarang terletak di desa sukamandi kecamatan kalianda kabupaten 
lampung selatan. 

Akses perjalanan untuk sampai di Way Belerang di tempuh dengan jarak 65 km 
dari pusat kota Bandar Lampung dan memakan waktu 2 jam perjalanan, lika dari 
pusat kota kalianda di tempuh dengan jarak 2,1 km dengan akses yang mudah. Untuk 
masuk kedalam pemandian aer panas Way Belerang pengunjung di karenakan tariff 
sebesar Rp. 15.000 dengan fasilitas parkir di dalamnya, terdapat 3 kolam pemandian 
aer panas Way Belerang yang berbeda dengan ketinggian yang berbeda serta lantai 
kolam di isi dengan batuan kecil  serta bentuk kolam yang berundak – undak sehingga 
memudahkan pengunjung untuk berendam. Banyak wisatawan yang mengunjungi 
objek pemandian air panas Way Belerang karena objek ini tidak hanya untuk orang 
yang sakit atau dalam masa penyembuhan. 

Objek wisata ini mempunyai banyak manfaat di antaranya yaitu untuk 
mengobati penyakit, melancarkan sirkulasi tubuh, dan membuat stamina tubuh tetap 
terjaga serta merileksasikan tubuh. Hal ini menjadi salah satu keunggulan dari objek 
wisata pemandian air panas Way Belerang Desa Sukamandi Kecamatan Kalianda 
Kabupaten Lampung Selatan. Potensi salah satu objek wisata ini berpeluang besar 
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untuk dapat di kembangkan, dengan keindahan serta keunikan yang mampu menarik 
minat kunjungan wisatawan untuk berwisata dan berkreasi. 

Wisata belerang adalah sebuah tempat pemandian air panas di lereng gunung 
rajabasa, suasana alamnya yang sangat sejuk dan alami yang di penuhi dengan 
pepohonan besar. Saat masuk lokasi kita di tawarkan sabun belerang dengan harga 
Rp 2000 isi 2 keping kecil, sabun inilah yang konon berkhasiat untuk mengobati gatal 
gatal pada kulit, dan lebih berkhasiat lagi jika kita gunakan ssambil berendam di 
kolam renang belerang, yang menurut penduduk sekitar memang berkhasiat untuk 
mengobati berbagai macam penyakit kulit. 

Harga merupakan salah satu faktor utama yang mempengaruhi sikap konsumen 
dalam melakukan permintaan terhadap suatu barang, selanjutnya harga sebagai 
atribut merupakan sebuah konsep keanekaragaman yang di miliki arti yang berbeda 
beda bagi setiap masyarakat dan tergantung pada anggaran dan karakteristik 
konsumen. Selanjutnya di lihat dari jenis barang yagn di beli oleh konsumen dan 
realita di lapangan memperlihatkan bahwa harga memberikan dampak yang positif 
untuk permintaan ikan asin terhadap barang itu sendiri (besifat subtansi) harga 
memiliki hubungan positif, yaitu apabila harga barang substasnsi mengalami 
penurunan maka permintaan barang akan ikut menurun dan sebaliknya. Kedua: 
terhadap harga barang lain yang berkaitan erat dengan barang tersebut ( bersifat 
komplementer) harga memiliki hubungan negative, yaitu apabila harga barang 
komplementer mengalami penurunan maka permintaan akan barang tersebut akan 
menurun sebaliknya ( Hakim, 2016). 

Faktor lain yang mempengaruhi kepuasan pelanggan adalah harga. Harga 
adalah sejumlah uang yang harus di bayarkan pelanggan untuk memperoleh produk. 
Harga juga merupakan jumlah uang ( di tambah beberapa produk kalau mungkin) 
yang di butuhkan untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dari fasilitas. Harga 
termasuk bagian dari jual dan beli adalah proses pemindahan hak milik/barang atau 
harta kepada pihak lain dengan menggunakan uang sebagai alat tukarnya. Harga 
suatu produk merupakan ukuran terhadap besar kecilnya nilai kepuasan pelanggan 
terhadap produk yang di belinya. Seseorang akan berani membayar suatu produk 
dengan harga yang mahal apabila produk tersebut melebihi harapanya, sebaliknya, 
apabila seseorang itu menilai kepuasannya terhadap suatu produk itu rendah, maka 
dia tidak akan bersedia untuk membeli produk tersebut dengan harga yang mahal, 
sedangkan secara historis harga itu di tentukan oleh pembeli dan penjual melalui 
proses tawar menawar, sehingga terjadilah kesepakatan pada harga tertentu. Dengan 
permasalah di atas maka peneliti bermaksud untuk meneliti dengan judul 
“PENGARUH  HARGA DAN FASILITAS TERHADAP KEPUASAN PELANGGAN 
BELERANG DESA SUKAMANDI KECAMATAN KALIANDA LAMPUNG 
SELATAN” 

 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. 
Metode survei dipilih sebagai sumber data primer menggunakan kuesioner. Metode 
ini di lakukan kerena biaya penelitian relatif rendah dan dapat di lakukan dengan 
waktu yang relatif singkat. Menurut Sugiyono (2009:233), pengumpulan data pada 
penelitian survei dilakukan dengan menggunakan instrument atau wawancara untuk 
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mendapat tanggapan dari responden. Penelitian ini termasuk sebagai untuk penelitian 
asosiatif. Penelitian asosiatif adalah penelitian yang mencari hubungan atau pengaruh 
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). penelitian ini mencari hubungan atau 
pengaruh sebab akibat, antara variabel bebas. Harga (X1) Fasilitas (X2), terhadap 
variabel terikat Kepuasan Pelanggan (Y). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau validnya suatu kuesioner. 
Suatu kuesioner di katakana valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan suatu yang akan di ukur oleh kuesioner tersebut (Imam 
Ghozali:2012). 

 
Tabel 3 Hasil Uji Validitas 

No Variabel dan 
Indikator rhitung rtabel Keterangan 

1 Harga (X1)    

 Item 1 0.643 0.1638 Valid 
 Item 2 0.685 0.1638 Valid 
 Item 3 0.682 0.1638 Valid 
 Item 4 0.687 0.1638 Valid 

2 Fasilitas (X2)    

 Item 1 0.759 0.1638 Valid 
 Item 2 0.753 0.1638 Valid 
 Item 3 0.749 0.1638 Valid 

3 
Kepuasan 

Pelanggan (Y)    

 Item 1 0.696 0.1638 Valid 
 Item 2 0.761 0.1638 Valid 
 Item 3 0.727 0.1638 Valid 
 Item 4 0.711 0.1638 Valid 

Sumber : Data Diolah 
Dari empat variabel dan indikator pada tabel di atas menunjukan bahwa semua 

indikator yang digunakan dalam mengukur variable-variabel dalam penelitian ini 
memiliki nilai korelasi > 0.1638. Maka dapat disimpulkan bahwa semua indikator 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah Valid. 

Uji Reabilitas 
Uji Reabilitas di lakukan untuk mengetahui sejauh mana suatu alat ukur dapat 

di andalkan atau di percaya. Reabilitas di lakukan untuk mengukur konsistensi 
konstruk atau variabel penelitian atau koesioner di katakana handal jika jawaban 
seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu kewaktu 
untuk mengukur reabilitas dengna uji statistic Cronbach. Alpha suatu variabel di 
katakana realiabel (handal) jika memiliki nilai cronbach alpha > 0,6. Adapun hasil uji 



Pengaruh Harga dan Fasilitas terhadap Kepuasan Pelanggan pada Pemandian.... 
 

  YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 1509 

reabilitas untuk masing-masing variabel yang diringkas pada tabel 4 yaitu sebagai 
berikut: 

                                   Tabel 4 Hasil Uji Reabilitas 
No Variabel Cronbach 

Alpha 
Standar 

Reliabilitas 
Keterangan 

1 Pengaruh Harga 0.601 0.600 Reliabel 
2 Fasilitas 0.619 0.600 Reliabel 
3. Kepuasan Pelanggan 0.697 0.600 Reliabel 

Sumber : Data Diolah 
Uji reabilitas tersebut menunjukan bahwa semua variabel mempunyai koefisien 

alpha yang cukup besar yaitu di atas 0,600 sehingga dapat di katakan semua konsep 
pengukur masing-masing variabel dari koesioner adalah reliabel berarti kuesioner 
yang di gunakan dalam penelitian ini merupakan pertanyaan di setiap kuesioner 
dapat di katakana handal. 

Uji Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda di gunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel bebas yaitu: Pengaruh Harga (X1), Fasilitas (X2) dan secara parsial 
Terhadap Kepuasan Pelanggan (Y). Perhitungan statistik dalam analisis regresi linear 
berganda selengkapnya di jelaskan dalam bentuk tabel 7 berikut ini: 

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Y = 0,522 + 0.820 X1 + 0.200 X2 + e 
   Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta = 0.522, nilai positif menunjukan pengaruh positif variabel 
independen naik atau berpengaruh dalam satu-satuan, maka variabel Kepuasan 
akan naik atau terpenuhi 

b. Nilai koefisien beta pada variabel Pengaruh Harga bernilai positif yaitu sebesar 
0.820 yang berarti jika Pengaruh Harga mengalami kenaikan, maka Kepuasan 
Pelanggan akan meningkat sebesar 0.820 satuan dengan asumsi variabel 
independen nilainya tetap. 

c. Nilai koefisien beta pada variabel Fasilitas bernilai positif yaitu sebesar 0.200 
yang berarti jika Fasilitas mengalami kenaikan, maka Kepuasan Pelanggan akan 
meningkat sebesar 0.200 satuan dengan asumsi variabel independen nilainya 
tetap. 

Uji Analisis Korelasi Produk Moment Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toleran

ce VIF 
 (Constant) .522 1.596  .327 .745   

  Harga 
(X1) .820 .058 .813 14.052 .000 1.000 1.000 

Fasilitas 
(X2) .200 .102 .114 1.970 .052 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan (Y) 
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Secara parsial dapat diketahui arah dan tingkat keeratan pengaruh serta 
signifikan korelasi masing masing variabel dan dapat di ketahui yang telah diteliti 
sebagaimana tabel perhitungan dapat di lihat pada tabel di bawah ini. 

Tabel 6 Hasil Uji Analisis Korelasi Produk Moment Berganda 
Correlations 

 
Harga 
(X1) 

Fasilita
s (X2) 

Kepuasan 
Pelanggan 

(Y) 
Harga (X1) Pearson 

Correlati
on 

1 .895** .814** 

Sig. (1-
tailed)  .000 .000 

N 100 100 100 
Fasilitas (X2) Pearson 

Correlati
on 

.895** 1 .752** 

Sig. (1-
tailed) .000  .000 

N 100 100 100 
Kepuasan Pelanggan 
(Y) 

Pearson 
Correlati
on 

.814** .752** 1 

Sig. (1-
tailed) .000 .000  

N 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed). 

Berdasarkan tabel 6 Analisis korelasi product moment secara parsial berdasarkan 
output SPSS 22 di interpretasikan sebagai berikut: 
1.  Berdasarkan nilai r hitung (pearson correlation) diketahui nilai r hitung untuk 

hubungan Pengaruh Harga (X1) dengan Kepuasan Pelanggan (Y) adalah sebesar 
0,814 berdasarkan pedoman niai interpretasi nilai koefisien korelasi berada pada 
rentang 0,80 – 1,000 yang berarti tingkat hubungan Pengaruh Harga terhadap 
Kepuasan Pelanggan termasuk pada tingkat hubungan yang Sangat Kuat. 

2.  Berdasarkan nilai r hitung (pearson correlation) diketahui nilai r hitung untuk 
hubungan Fasilitas (X2) dengan Kepuasan Pelanggan (Y) adalah sebesar 0,752 
berdasarkan pedoman niai interpretasi nilai koefisien korelasi berada pada 
rentang 0,60 – 0,799 yang berarti tingkat hubungan Fasilitas terhadap  Kepuasan 
Pelanggan termasuk pada tingkat hubungan yang Kuat. 

Hasil Uji Analisis Korelasi Berganda (Model Summary) 
Sumber : Data Diolah 

Berikut hasil interpretasi pada tabel 7 analisis korelasi berganda menggunakan hasil 
output SPSS 22 (model summary) yaitu: 
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1. Nilai sig f change sebesar 0.000 dapat disimpulkan bahwa variabel Pengaruh Harga 
(X1), Fasilitas (X2) Memiliki hubungan yang signifikan terhadap Kepuasan 
Pelanggan (Y) secara simultan (bersama-sama). 

2. Nilai r (koefisien korelasi) sebesar 0.822 berdasarkan pedoman niai interpretasi nilai 
koefisien korelasi berada pada rentang 0.80-0.99 maka bisa disimpulkan tingkat 
hubungan antara Pengaruh Harga (X1), Fasilitas (X2 terhadap Kepuasan Pelanggan 
(Y) secara simultan (bersama-sama) memiliki tingkat hubungan korelasi Sangat 
Kuat. 

Uji Koefisien Determinasi (KD) 

Koefisien Determinasi (KD) adalah mengukur seberapa jauh kemampuan model 
dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah 
antara nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil berarti kemampuan variabel independen 
dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. 

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (KD) 
 
 

 

 
 
 
 
a. Predictors: (Constant), Fasilitas (X2), Harga (X1) 
b. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan (Y) 
Sumber : Data diolah 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui koefisien determinasi (R2) 

memperoleh nilai sebesar 0,675 Artinya variasi seluruh variabel bebas dapat 
mempengaruhi perubahan Variabel Terikat sebesar 0.675 (67.5%) sedangkan 33.5% 
sisanya  dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian. 

 
Uji Parsial (t test) 

Uji t atau parsial adalah uji yang dilakukan untuk melihat apakah suatu variabel 
independen berpengaruh atau tidak terhadap variabel dependen dengan 
membandingkan nilai thitung dengan ttabel 

Kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut: 
- Jika nilai thitung > ttabel maka hipotesis diterima artinya variabel               independen 

secara parsial berpengaruh terhadap variabel dependen  
-  Jika nilai thitung < ttabel maka hipotesis ditolak artinya variabel independen secara 

parsial tidak berpengaruh terhadap variabel dependen 
Berikut hasil uji t (parsial) dihitung dengan menggunakan bantuan Software SPSS 

Versi 22 disajikan dalam bentuk tabel dapat dilihat sebagai berikut 

Tabel 9 Hasil Uji Parsial (t test) 

Model Summaryb 

Model R 
R 

Square 

Adjuste
d R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change 
Statistics 
R Square 
Change 

1 .822a .675 .669 1.05758 .675 

Coefficientsa 
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Sumber : Data Diolah 

Pembahasan 
Penjelasan dari masing-masing variabel dapat di jelaskan sebagai berikut:  

Pengaruh Pengaruh Harga (X1) Terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) 

Dalam pengujian hipotesis (H1) diketahui bahwa Pengaruh Harga berpengaruh positif 
terhadap Kepuasan Pelanggan pemandian air panas belerang desa sukamandi 
kalianda lampung selatan, Karena nilai t hitung 14.052 > 1.66055 t tabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik Pengaruh Harga yang diberikan kepada 
pelanggan, maka semakin tinggi pula Kepuasan Pelanggan untuk datang ke 
pemandian air panas tersebut. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian dari 
(Anggi Renvila S, 2017) yang Menunjukan Bahwa Pengaruh Harga berpengaruh 
terhadap Kepuasan Pelanggan. 

Pengaruh Fasilitas (X2) Terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) 

Dalam pengujian hipotesis (H1) diketahui bahwa Fasilitas berpengaruh positif 
terhadap Kepuasan Pelanggan pemandian air panas belerang desa sukamandi 
kalianda lampung selatan, Karena nilai t hitung 1.970 > 1.66055 t tabel. Hal ini 
menunjukkan bahwa semakin baik Fasilitas yang diberikan kepada pelanggan, maka 
semakin tinggi pula Kepuasan Pelanggan untuk datang ke pemandian air panas 
tersebut. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian dari (Nimatul khoiriyah, 2020) 
yang Menunjukan Bahwa Pengaruh Fasilitas berpengaruh terhadap Kepuasan 
Pelanggan.. 

Pengaruh Harga (X1), Fasilitas (X2) Terhadap Kepuasan Pelanggan (Y) 

Dalam pengujian hipotesis (H3) diketahui bahwa Harga, Fasilitas berpengaruh secara 
simultan terhadap Kepuasan Pelanggan air panas belerang desa sukamandi kalianda 
lampung selatan dan dapat disimpulkan bahwa model diterima dan semua variabel 
independen secara simultan memberikan dampak yang signifikan terhadap variabel 
dependen.  

 
SIMPULAN 
Dari pembahasan yang telah di uraikan, maka dapat di tarik kesimpulanya sebagai 
berikut: 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 

Error Beta 
Toleran

ce VIF 
 (Constant) .522 1.596  .327 .745   

Harga (X1) .820 .058 .813 14.052 .000 1.000 1.000 
Fasilitas 
(X2) .200 .102 .114 1.970 .052 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Kepuasan Pelanggan (Y) 
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1.  Hasil uji hipotesis pertama telah membuktikan bahwa Harga berpengaruh terhadap 
Kepuasan Pelanggan pemandian air panas belerang desa sukamandi kalianda 
lampung selatan. Hasil penguji membuktikan bahwa Harga berpengaruh positif 
terhadap Kepuasan Pelanggan yang dapat dilihat hasil perhitungan yang telah di 
peroleh dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.820 dan dan nilai thitung sebesar 
14,052 > ttabel sebesar 1.66055 dengan taraf signifikan 0,000 yang berarti bahwa 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu H1 diterima dan HO ditolak. 

2.   Hasil uji hipotesis kedua telah membuktikan bahwa Fasilitas berpengaruh 
terhadap Kepuasan Pelanggan Pelanggan pemandian air panas belerang desa 
sukamandi kalianda lampung selatan. Hasil penguji membuktikan bahwa 
Fasilitas memiliki pengaruh positif terhadap Kepuasan Pelanggan yang dapat 
dilihat hasil perhitungan yang telah di peroleh dengan nilai koefisien regresi 
sebesar 0.200 dan nilai thitung sebesar 1,970 > ttabel sebesar 1.66055 dengan taraf 
signifikan 0,052 yang berarti bahwa hipotesis dalam penelitian ini yaitu H2 

diterima dan HO ditolak. 
3.  Hasil uji f simultan membuktikan bahwa semua variabel bebas independen yaitu 

Pengaruh Harga, Fasilitas secara bersama sama memiliki pengaruh yang sangat 
signifikan terhadap variabel terikat di antaranya adalah Kepuasan Pelanggan 
Pemandian Air Panas Belerang Sukamandi yaitu memperoleh nilai fhitung 96,359 > 
Ftabel 2,70 dengan taraf signifikan 0,000 yang berarti bahwa hipotesis dalam 
penelitian ini yaitu H3 diterima dan HO ditolak. 
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